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Kabupaten Maluku Tenggara Barat secara umum dikategorikan sebagai wilayah kepulauan maritim karena 
dominasi sumberdaya alam maupun masyarakat berbasis pada jasa kelautan. Sejauh ini, kebutuhan makanan di 
wilayah ini masih tergantung dari wilayah lain seperti Jawa dan Sulawesi. Penelitian ini mengembangkan konsep 
evaluasi potensi lahan pertanian berdasarkan data sistem lahan dan informasi fisik lahan terkini. Interpretasi citra 
satelit dilakukan untuk perolehan data fisik lahan yang diintegrasikan dengan data sistem lahan dengan menggunakan 
Sistem Informasi Geografis dalam analisis spasial potensi lahan pertanian tersebut. Penerapan konsep 
pengembangan lahan pertanian yang digunakan menghasilkan tiga jenis potensi lahan yaitu pertanian padi sawah, 
pertanian lahan kering, dan pengembangan tanaman tahunan. Namun demikian, hasil penelitian masih merupakan 
informasi awal zonasi lahan yang memiliki potensi tersebut, dan dapat digunakan sebagai data awal untuk 
pengembangan lebih lanjut terhadap kesesuaian jenis pertanian sampai dengan jenis komoditasnya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa wilayah kabupaten ini memiliki areal potensi lahan pertanian sawah dengan kelas sesuai 
marginal (S3) seluas 53.000 ha atau 8,7 % dari total wilayah, potensi lahan pertanian lahan kering dengan kelas 
sesuai marginal (S3) seluas  44.000 ha atau 9,9 % dari total wilayah. Berdasarkan hasil analisis ini, potensi 
pengembangan lahan pertanian di wilayah kepulauan maritim ini cukup besar meskipun dalam kategori sesuai 
marginal. Lahan dengan kondisi seperti ini mempunyai pembatas-pembatas yang besar, oleh karena itu upaya-upaya 
manajemen pada tingkat pengelolaan harus diterapkan. Informasi spasial memiliki peran penting dalam rangka 
mendukung program ketahanan pangan nasional. 
 




In general, Maluku Tenggara Barat Regency is considered as a maritime archipelago due to the dominance of both 
natural and social resources which are mainly supported by marine base services. So far, basic food needs of the 
region constantly depend on food production from other areas, such as Java and Sulawesi. This research developed a 
concept of potential agriculture site selection base on land system and current physical land information. Moreover, 
satellite image interpretation was used to obtain land physical data. Integration of these data with land use and land 
system data using a Geographic Information System tool to perform spatial analysis in order to obtaina potential 
farmland classification. This analysis result in three types of potential agricultural land namely wetland rice agriculture, 
dry land agriculture, and annual crops agriculture. This results show provisional information which has potential use for 
land zonation. Accordingly, the results can be used as input for further development of feasibility study for defining 
agricultural zone and crop types. The potential farmland class shows that land area potential for developing wetland 
rice agricultural amounted for 53 thousand hectares (8.7% of the total area) and dry land agricultural amounted for 
44,000 hectares (9.9% of the total area); both  fall in marginally suitable class (S3). Looking at the number, the 
potential area for developing agricultural in the maritime archipelago is actually quite large, although those are fall in 
the category of marginally suitable. Land in this category has great physical limitations, so that maintenance at the 
level of management should be implemented. This kind of spatial information actually has in important role in 
supporting national food security. 
 














Kegiatan pemetaan potensi lahan menitikberatkan 
pada aspek inventarisasi sumberdaya lahan dan 
pemodelan spasial untuk mengetahui potensi lahan 
dari setiap unit lahan yang akan dianalisis. Perolehan 
unit lahan ini didekati dengan menggunakan proses 
interpretasi citra satelit untuk menurunkan aspek 
geomorfologi/bentuk lahan sebagai representasi 
proses alam yang ada pada suatu wilayah dengan 
kombinasi pengolahan menggunakan instrumen GIS 
untuk proses tumpangsusun dengan coverage lainnya 
(Nurwadjedi dan Poniman,  2009).  
Pemetaan potensi lahan merupakan tahap awal 
sebagai input pengarahan tata ruang wilayah, 
kemudian setelah pemetaan ketersediaan lahan dari 
setiap potensi, kemudian pengkajian kemampuan dari 
setiap unit lahan tersebut. Rekomendasi penyediaan 
Peta Potensi Lahan untuk pengembangan lahan 
pertanian meliputi informasi: liputan lahan, kesesuaian 
lahan pertanian padi sawah, kesesuaian lahan 
pertanian lahan kering, kesesuaian lahan tanaman 
tahunan, dan jaringan jalan serta ketersediaan 
infrastruktur. Informasi spasial di atas kemudian 
digunakan sebagai dasar pengembangan wilayah ke 
depan dengan mempertimbangkan aspek 
pengembangan lahan pada sektor pertanian untuk 
tujuan penguatan ketahanan pangan secara mandiri 
(Suwarno, dkk., 2010). Informasi spasial ini juga dapat 
diimplementasikan melalui sebuah sistem informasi 
berbasis spasial untuk keperluan sosialisasi bagi pihak 
luar untuk pengembangan wilayah secara terpadu.  
 
Maksud dan Tujuan 
 
Maksud penelitian ini adalah memetakan potensi 
lahan darat dengan menggunakan teknologi 
penginderaan jauh dan sistem informasi geografis, 
sehingga diperoleh basisdata digital spasial potensi 
lahan Kab. Maluku Tenggara Barat. Adapun tujuannya 
sebagai berikut : 
1. Mengetahui potensi lahan secara spasial 
khususnya wilayah darat seluruh Kab. Maluku 
Tenggara Barat; 
2. Menghasilkan basisdata spasial digital yang dapat 
digunakan sebagai input dalam perencanaan tata 
ruang; dan 
3. Menggunakan data potensi lahan darat sebagai 
langkah awal optimalisasi lahan untuk mencapai 
keseimbangan ekploitasi sumberdaya alam wilayah 
daratan dan perairan untuk pencapaian 




Hasil dari kegiatan ini diharapkan akan memberikan 
manfaat yang berimplikasi positif bagi Pemerintah Kab. 
Maluku Tenggara Barat. Data spasial berupa 
kesesuaian lahan, ketersediaan lahan, dan arahan 
pengembangan kawasan merupakan input bagi 
penataan ruang optimal, dengan harapan pada 
pencapaian keseimbangan pengelolaan kawasan 
darat dan perairan yang lestari. Hasil kegiatan ini juga 
diharapkan memberikan pandangan bagi decision 
maker Pemkab Maluku Tenggara Barat untuk memulai 
orientasi pembangunan ke wilayah bagian darat, 
bukan saja pada aspek untuk peningkatan nilai 
pendapatan asli daerah, tetapi lebih pada nilai 
ketahanan wilayah yang lebih luas, mengingat bentuk 
kepulauan memiliki kompleksitas masalah dan 
pengelolaan kawasan yang lebih sulit dibandingkan 






Lokasi penelitian termasuk wilayah Kab. Maluku 
Tenggara Barat seperti pada Gambar 1. Kabupaten ini 
beribukota di Saumlaki, memiliki 11 kecamatan, yaitu: 
Kormomolin, Luser, Mola, Nirunmas, Selaru, Tanimbar 
Selatan, Tanimbar Utara, Wer Makatian, Wertamrian, 
Wuarlabobar dan Yaru. Secara geografis kabupaten ini 
merupakan wilayah perbatasan Indonesia dengan 
Timor Leste di sisi tenggara. Kabupaten ini berbentuk 
kepulauan dengan jumlah pulau cukup banyak dapat 
dipastikan bahwa sumberdaya kelautan baik dari 
sektor pariwisata maupun perikanan merupakan 
dominasi ekonomi wilayah ini. Kajian potensi lahan ini 
untuk dapat memberi alternatif pengembangan 
ekonomi di sektor pertanian seiring dengan 
peningkatan pertumbuhan penduduknya.  
 
Penyusunan Peta Kerja  
 
Kegiatan pembuatan peta kerja diperoleh dari 
kompilasi peta RBI digital skala 1:25.000 Kab. Maluku 
Tenggara Barat sejumlah oleh 65 NLP (nomor lembar 
peta). Data yang diperoleh selanjutnya diproses 
menggunakan perangkat lunak GIS (Geographic 
Information System) dengan tetap mempertahankan 
sistem referensi proyeksi, datum, dan koordinat yang 
mengacu pada standar Nasional (Burrough,1998).  
Pemrosesan akhir terhadap data ini adalah 
generalisasi peta yang berupa data lembar khusus 
(special sheet) Kab. Maluku Tenggara Barat.  
Penyusunan Peta Tematik Dasar, yaitu penyediaan 
dan penyusunan data tematik pendukung yang 
memiliki sistem referensi yang sama terhadap peta 
dasar untuk kebutuhan pemodelan spasial akhir. Peta 
tematik dasar yang dimaksud adalah peta tematik 
tunggal yang merupakan turunan langsung dari proses 
ekstraksi data. Peta tematik dasar yang digunakan 
dalam kegiatan ini terdiri dari: 
- Peta Penutup Lahan, hasil extraksi data penutup 
lahan yang ada pada data RBI.  
- Peta Intensitas Curah Hujan, hasil ekstrapolasi 
menggunakan metode pemetaan isohiet dari data 
tiap stasiun pengukur curah hujan yang tersedia. 
Untuk keperluan pemodelan spasial detail 
kesesuaian lahan pertanian dibutuhkan data 
intensitas curah hujan yang rinci. 
- Peta Lereng, diturunkan dari ekstraksi data DEM 
(digital elevation model) dari peta RBI.  





Gambar 1.  Lokasi Penelitian, Kabupaten Maluku Tenggara Barat. 
 
- Peta Geomorfologi, diturunkan langsung dari proses 
interpretasi geomorfologi pada data DEM yang 
menghasilkan representasi wilayah dengan 
menonjolkan aspek reliefnya. 
- Peta Tanah Semi Detil, dimana satuan peta tanah 
yang ada memiliki konten atribut (informasi) yang 
cukup lengkap disesuaikan dengan kebutuhan 
analisis untuk klasifikasi kesesuaian lahan pertanian 
secara umum.  
 
Dalam penelitian ini tidak dilakukan pemetaan 
tanah baru, akan tetapi menggunakan referensi Peta 
RePPProT produksi Bakosurtanal dan Peta Jenis 
Tanah produksi Balai Besar Sumber Daya Lahan 
Pertanian. Informasi ini selanjutnya dimasukan dalam 
basisdata tanah sebagai bahan utama untuk proses 





Pemodelan spasial merupakan inti dari penelitian 
ini, dimana dilakukan secara bertahap dengan adopsi 
beberapa metode yang berbeda dari setiap 
tahapannya. Tahap pertama, pemodelan spasial untuk 
menghasilkan data potensi lahan pertanian dari 
klasifikasi yang ada. Tahap ini merupakan operasi 
spasial dari data tematik dasar yang kemudian 
ditumpangsusunkan dengan menggunakan perangkat 
GIS (Campbell, 1996). Analisis spasial pada tahap ini 
berbasis pada sistem skoring.  
Tahap kedua, perolehan data ketersediaan lahan,  
dengan menggunakan metode matching analysis 
antara data potensi lahan dengan status kawasan.  
Sedangkan tahap terakhir adalah perolehan data 
arahan pengembangan pertanian (agriculutral zone) 
dari proses matching analysis antara data 
ketersediaan lahan pertanian dengan peta kabupaten 
eksisting (kondisi terkini). Untuk keperluan yang lebih 
detil, analisis terhadap arahan pengembangan zona 
pertanian akan didetilkan pada level kecamatan 
dengan menggunakan data wilayah kecamatan yang 
tersedia (ESRI, 1997a).  
 
Analisis Kesesuaian Lahan 
 
Analisis kesesuaian lahan di Kab. Maluku Tenggara 
Barat dilakukan dengan memperhatikan unsur-unsur 
sumber daya lahan. Unsur-unsur yang dipakai dari 
metode ini yakni kemiringan lereng, tutupan vegetasi, 
keragaman lansekap dan kestabilan tanah. Faktor 
kemiringan lereng dan keragaman lansekap diperoleh 
dari hasil analisis Digital Elevation Model (DEM), 
sedangkan tutupan vegetasi diperoleh dari peta 
rupabumi dan citra Landsat (ESRI, 1997b).  
Kemudian dilanjutkan dengan analisis kesesuaian 
lahan untuk pertanian. Unsur-unsur yang digunakan 
dalam analisis kesesuaian lahan adalah kemiringan 
lereng, land cover, bentuk lahan, kestabilan tanah dan 
curah hujan. Pemberian skor bagi masing-masing 
unsur dan pertampalannya akan menghasilkan peta 
kesesuaian lahan berdasarkan kritena 
pemanfaatannya. Adapun pemusatan desa-desa dan 
kebutuhan ruang minimum dilakukan untuk 
mengendalikan pertumbuhan desa-desa yang 
didasarkan pada konsep pembangunan berkelanjutan.  
Hasil analisis kesesuaian lahan memberikan 
arahan bagi zonasi hutan, kawasan penyangga dan 
kawasan produktif pertanian (ESRI, 1997c). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis evaluasi kesesuaian lahan dalam 
penelitian ini memberikan luaran 3 analisis kesesuaian 
yang diturunkan berdasarkan data sistem lahan dan 
verifikasi metoda matching analysis dengan parameter 
lain yaitu lereng, tanah, dan iklim (ESRI, 1997c).  
 
Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Padi Sawah 
 
Penggunaan lahan sawah sering diasumsikan 
secara langsung dengan fungsi sebagai padi. 
Berdasarkan sejarah dan distribusi geografis, 
masyarakat wilayah Kab. Maluku Tenggara Barat 
mengkonsumsi sagu sebagai makanan pokok, akan 
tetapi sampai hari ini sebagian besar masyarakat timur 
juga sudah beralih ke komoditas beras sebagai bahan 
pokoknya, sementara di sisi lain upaya pembudida-
yaan tanaman sagu sendiri semakin tidak diperhatikan, 
dan ini akan menjadi dilema di kemudian hari.  
Penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui 
potensi lahan di Kabupaten Maluku Tenggara Barat 
khususnya untuk penggunaan lahan padi sawah, 
dengan mengacu pada kriteria yang telah ditetapkan 
oleh Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 
Sumber Daya Lahan Pertanian (BBSDLP) 
Kementerian Pertanian. Kriteria-kriteria tersebut 
kemudian dikonversi menjadi data atribut kualitatif dari 
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setiap layer yang akan digunakan dalam pemodelan 
spasial, kemudian digunakan sebagai verifikasi untuk 
data sistem lahan yang sudah ada. Evaluasi 
kesesuaian lahan meliputi 2 wilayah kecamatan yaitu 
Kecamatan Tanimbar Utara dan Kecamatan Tanimbar 
Selatan, yang mencakup 72 wilayah desa seperti 
tersaji pada Gambar 2. 
Hasil analisis penelitian ini disajikan pada Tabel 1, 
dimana Kecamatan Tanimbar Selatan memiliki wilayah 
yang sesuai secara marginal untuk penggunaan padi 
sawah seluas ± 47 ha, jauh melebihi potensi yang ada 
di wilayah Kecamatan Tanimbar Utara yang hanya 
mencapai ± 4,5 ha.  
Kelas kesesuaian untuk padi sawah di Kabupaten 
Maluku Tenggara Barat paling tinggi hanya pada level 
sesuai marginal berdasarkan Kriteria Kesesuaian 
Lahan (Djaenudin, dkk., 2000). Kelas ini memiliki arti 
lahan mempunyai pembatas-pembatas yang besar 
untuk mempertahankan tingkat pengelolaan yang 
harus diterapkan. Pembatas akan mengurangi 
produksi atau keuntungan atau lebih meningkatkan 
masukan yang diperlukan. Hal ini dapat diartikan 
apabila wilayah potensi tersebut dipaksakan untuk 
penggunaan lahan padi sawah saat ini akan 
memberatkan dari segi input karena outputnya tidak 
sebanding dengan masukan terhadap pengelolaan 
lahan tersebut sebagai fungsi lahan sawah. 
 
 
Gambar 2.  Areal potensi untuk lahan padi sawah. 
 
Potensi lahan untuk sawah terbesar dari wilayah 
yang dikaji terletak di Desa Wermatang dengan luas 
sekitar 10.000 ha, dimana desa ini termasuk dalam 
wilayah Kecamatan Tanimbar Selatan seperti pada 
Gambar 2. Pada saat ini areal yang berpotensi 
kondisinya masih berfungsi sebagai hutan, 
peningkatan areal ladang yang signifikan terjadi pada 
lahan beraltitude tinggi dan wilayah bertopografi datar 
(Widiatmaka,dkk., 2012). Secara umum, areal potensi 
untuk lahan sawah padi di Kab. Maluku Tenggara 
Barat ini terletak di bagian selatan P. Yamdena atau 
Kec.Tanimbar Selatan.  
 
Tabel 1. Potensi kesesuaian lahan  untuk  padi  sawah   
              pada level kecamatan. 
Kesesuaian Lahan 
Sawah 





Sesuai marginal (S3) 46,949.01 4,423.48 51,372.49 
Tidak sesuai pada 
saat ini (N1) 
134,629.35 218,831.45 353,460.80 
Tidak ada data/tidak 
sesuai 
21,596.07 11,502.10 33,098.17 
Jumlah 203,174.43 234,757.03 437,931.46 
Sumber: analisis SIG. 
 
Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Pertanian Lahan 
Kering 
 
Sumberdaya tanah di Indonesia tersebar di 
kepulauan Nusantara dan sebagian besar merupakan 
lahan kering yang memiliki potensi untuk keperluan 
pertanian. Potensi lahan kering tersebut berbeda 
antara satu daerah dengan daerah lainnya, tergantung 
dari faktor topografi/bentuk wilayah, geologi dan 
keadaan tanah, iklim (suhu, curah hujan, angin dan 
penyinaran), keadaan sumberdaya air dan keadaan 
sosial ekonomi masyarakat (Syam dan Banuwa,  
2012). Adanya perbedaan potensi itu menyebabkan 
pula perlunya pemilihan jenis usaha tani dan jenis 
teknologi yang sesuai dengan potensi lahan kering 
tersebut (Suriadi, 2010). 
Lahan kering diartikan sebagai sebidang tanah 
yang dalam keadaan alamiah memiliki kondisi antara 
lain : 
- peka terhadap erosi, terutama bila tanahnya miring 
atau tidak tertutup vegetasi. 
- tingkat kesuburan tanahnya rendah. 
- air merupakan faktor pembatas dan biasanya 
tergantung dari curah hujan. 
- lapisan olah dan lapisan tanah di bawahnya (top 
soil dan sub soil) memiliki kelembaban yang amat 
rendah. 
Informasi yang didapatkan dari analisis data pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa peluang 
pemanfaatan pertanian lahan kering untuk Kab. 
Maluku Tenggara Barat masih terbuka lebar. 
Ketersediaan lahan yang cukup luas pada saat ini 
belum dioptimalkan sebagai peluang investasi bagi 
pemerintah daerah, sehingga akan mengubah kondisi 
dari lahan tidur menjadi lahan yang dapat memberikan 
nilai ekonomi tinggi.  
Kriteria untuk evaluasi kesesuaian lahan padi 
sawah dan pertanian lahan kering pada prinsipnya 
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hampir sama. Parameter yang membedakan kriteria 
keduanya adalah kelas drainase. Evaluasi kesesuaian 
lahan untuk padi sawah menghendaki kelas drainase 
terhambat pada kelas paling sesuai (S1) dan agak 
terhambat pada kelas cukup sesuai (S2) dan sesuai 
marginal (S3). Parameter lainnya sama untuk kedua 
jenis kesesuaian lahan ini. Komoditas yang dapat 
dikembangkan sebagai tanaman pangan lahan kering 
seperti ubi jalar, singkong, jagung, kelompok palawija, 
dan buah-buahan. Implementasi tanaman lahan kering 
tidak saja mampu untuk mencukupi kebutuhan pangan 
lokal, tetapi secara otomatis pasti berdampak pada 
peningkatan ekonomi masyarakat pelaku sektor ini 
bahkan berdampak terhadap pangan nasional.  
 
 
Gambar 3. Areal dengan kelas kesesuaian untuk 
tanaman pangan lahan kering. 
 
Dari model spasial yang dihasilkan diketahui bahwa 
kesesuaian lahan untuk tanaman pangan lahan kering 
juga terkonsentrasi di wilayah bagian selatan 
P.Yamdena yaitu di Kecamatan Tanimbar Selatan, 
seperti disajikan pada Gambar 3. Kenyataan bahwa 
perkembangan pembangunan, permukiman, dan 
infrastruktur di kabupaten ini terkonsentrasi di tempat 
yang sama yaitu Kota Saumlaki sebagai ibu kota 
kabupaten. Pengembangan sektor pertanian lahan 
kering dapat segera direalisasikan mengingat 
ketersediaan sumberdaya manusia dan sumberdaya 
pendukung lainnya sudah tersedia cukup banyak di 
wilayah ini, sementara itu dari sisi pasar, produk 
tanaman pangan lahan kering dapat dialokasikan 
untuk kebutuhan lokal. Sementara untuk 
pengembangan ke depan, wilayah ini sangat 
memungkinkan karena infrastruktur pendukung untuk 
pemasarannya tidak sulit. 
Di sisi tengah bagian barat P. Yamdena juga 
teridentifikasi areal untuk kesesuaian yang sama yaitu 
terletak di Desa Makatian. Areal yang teridentifikasi 
cukup luas yaitu ± 5.000 ha, demikian juga areal yang 
sama di wilayah teluk bagian belakang P. Sera.  
Faktor yang harus diperhatikan adalah pembatas 
karakeristik lahan itu sendiri, dimana berdasarkan 
analisis evaluasi lahan, kesesuaian lahan tanaman 
pangan pada lahan kering di wilayah ini semuanya 
termasuk dalam kelas sesuai marginal seperti 
disajikan pada Tabel 2.  
Sesuai marginal artinya bahwa apabila 
implementasi fungsi lahan sebagai areal tanaman 
pangan lahan kering dilaksanakan saat ini, masih 
cukup banyak kendala yang harus diselesaikan. 
Kendala yang paling fundamentasl adalah terkait 
dengan karakteristik lahannya yang masih harus 
dilakukan modifikasi untuk mencapai kriteria yang 
diharapkan. Faktor penghambat menimbulkan 
penilaian perbedaan kuantitatif yang tidak normal, 
dimana biaya input untuk implementasi pertanian 
tersebut masih jauh lebih tinggi daripada nilai capaian 
(nominal nilai panen produk). 
 
Tabel 2. Potensi kesesuaian lahan untuk pertanian 
lahan kering pada level kecamatan. 
Kesesuaian Lahan 
Lahan Kering 





Sesuai marginal (S3) 40,554.72 3,602.61 44,157.34 
Tidak sesuai pada 
saat ini (N1) 
106,942.89 219,652.32 326,595.20 
Tidak ada data/tidak 
sesuai 
55,676.82 11,502.10 67,178.92 
Jumlah 203,174.43 234,757.03 437,931.46 
Sumber: analisis SIG. 
 
Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman 
Tahunan 
 
Tanaman tahunan merupakan jenis tanaman yang 
dapat menghasilkan lebih dari satu tahun. 
Implementasi yang paling mudah dari sektor pertanian 
tanaman tahunan adalah perkebunan seperti kopi, 
coklat, karet, kelapa sawit, serta beberapa produk 
rempah-rempah seperti vanili dan cengkeh.  
Dari kriteria yang digunakan sebagai referensi 
tampak bahwa persyaratan lahan yang sesuai untuk 
pengembangan tanaman tahunan lebih tinggi 
kualitasnya dibandingkan dengan kriteria yang 
ditetapkan pada evaluasi lainnya. Meskipun demikian 
dari hasil analisis dengan SIG terhadap data yang ada, 
wilayah kajian hanya menemukan kelas kesesuaian 
pada level sesuai marginal (S3) sama dengan analisis 
evaluasi lainnya.   
Hasil perhitungan dengan SIG menunjukkan bahwa 
secara umum wilayah Kab. Maluku Tenggara Barat ini 
memiliki kawasan yang cukup luas untuk pengem-
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bangan tanaman tahunan seperti perkebunan. 
Kawasan dengan kelas sesuai marginal tercatat 
100.371,53 ha di Kecamatan Tanimbar Selatan dan 
35.011,82 ha di Kecamatan Tanimbar Utara seperti 
tersaji pada Tabel 3. Distribusi areal yang sesuai untuk 
pengembangan tanaman tahunan ini berada pada 
wilayah perbukitan P. Yamdena sampai dengan 
dataran di bagian selatan pulau pada kedua lereng 
yang berhadapan seperti disajikan pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4.  Lahan Potensial Tanaman Tahunan. 
 
Pengembangan tanaman tahunan dapat diarahkan 
pada komoditi yang memiliki nilai ekonomi tinggi 
seperti rempah-rempah. Dengan melihat kondisi 
klimatologi wilayah ini, kemungkinan besar 
pengembangan sektor tanaman tahunan dapat 
diwujudkan. Dengan tingkat curah hujan mencapai 
2.000–2.500 mm/tahun di bagian timur dan 1.500–
2.000 mm/tahun di bagian barat, hasil analisis 
kesesuaian lahan tanaman tahunan ini merupakan 
faktor yang paling memungkinkan untuk 
pengembangan dalam waktu dekat, hasil analisis 
potensi kesesuaian lahan untuk tanaman tahunan 
seperti tersaji pada Tabel 3. 
Faktor pembatas pengembangan tanaman tahunan 
di wilayah ini secara fisik sebenarnya tidak terlalu 
besar, akan tetapi lebih pada faktor biaya dan 
teknologi, dimana sektor bisnis pertanian dari tanaman 
tahunan pada umumnya digunakan untuk jangka 
waktu menengah 10-25 tahun. 
Tabel 3.   Potensi kesesuaian lahan untuk tanaman 
                tahunan pada level kecamatan. 
Kesesuaian Lahan  






Sesuai marginal (S3) 100,371.53 35,011.82 135,383.35 
Tidak sesuai pada 
saat ini (N1) 
28,655.48 155,697.70 184,353.17 
Tidak ada data/tidak 
sesuai 
74,147.43 44,047.51 118,194.94 
Jumlah 203,174.43 234,757.03 437,931.46 




Evaluasi kesesuaian lahan merupakan model yang 
sudah lama dikembangkan di Indonesia. Evaluasi ini 
bertumpu pada analisis lahan dengan pendekatan 
pemetaan sistem lahan dengan  mengelompokkan 
karakter-karakter fisik lahan.  Penelitian evaluasi 
kesesuaian potensi lahan Kab. Maluku Tenggara Barat 
merupakan upaya pemerintah daerah dalam usaha 
mencapai ketahanan pangan serta tahap awal mencari 
solusi optimalisasi pengembangan potensi wilayah.  
Teknologi pemetaan dengan menggunakan SIG 
mampu mempercepat analisis dalam proses evaluasi 
ini. Keberadaan dan kualitas data awal sebagai input 
dalam pemetaan yang kemudian disebut sebagai 
pemodelan spasial, menjadi faktor utama bagi kualitas 
data yang dihasilkan.  
Keberadaan data fisik terkait dengan parameter 
penyusun evaluasi kesesuaian lahan Kab. Maluku 
Tenggara Barat masih kurang, hal ini disebabkan 
beberapa parameter yang dimasukkan dalam 
pemodelan spasial belum merupakan data terkini. 
Analisis kesesuaian lahan untuk ketiga jenis 
penggunaan lahan di Kab. Maluku Tenggara Barat 
menghasilkan 2 kelas yaitu Kelas Sesuai Marginal dan 
Kelas Tidak Sesuai Saat ini, hal ini sangat besar 
dimungkinkan karena perbedaan (variasi) antar data 
yang digunakan sebagai parameter terlalu besar. 
Perbedaan yang dimaksud adalah skala petanya, yang 
secara langsung berimplikasi pada perbedaan akurasi 
dan presisi peta serta kedalaman informasinya. 
Setelah melakukan proses pemodelan spasial 
klasifikasi hasil evaluasi kesesuaian lahan wilayah 
penelitian berada pada tahap skala tinjau, analisis 
yang ideal menghendaki keseragaman data spasial 
terkait skala pemetaan dan informasi yang dihasilkan.  
Hasil kajian evaluasi kesesuaian lahan ini dapat 
digunakan sebagai input awal bagi perencanaan 
penggunaan lahan, arahan penataan ruang, dan 
kebijakan pembangunan sektor pertaniah di Kab. 
Maluku Tenggara Barat. 
Pemerintah Kab. Maluku Tenggara Barat 
disarankan segera menindaklanjuti hasil penelitian ini 
dengan melakukan analisis evaluasi lahan yang 
diverifikasi dengan data lapangan untuk perolehan 
data yang mutakhir. Kegiatan selanjutnya dapat 
menggunakan instrumen data citra penginderaan jauh 
untuk memberikan akses informasi fisik lahan yang 
lebih baik, presisi, dan akurat.  
Kegiatan penelitian evaluasi kesesuaian lahan 
apabila dilakukan dengan kondisi data yang ideal akan 
memberikan gambaran yang lebih baik bagi pengambil 
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keputusan Pemerintah Kab. Maluku Tenggara Barat, 
dan sekaligus sebagai investasi pada penyediaan data 
informasi spasial yang dapat digunakan untuk 
keperluan yang lebih luas. 
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